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Abstract

This study was aimed to know the improvement of learning outcomes in big ball games using blended learning
method on the students of SMK 2 Darul Qur’an Jelok Buso. The method used in this study was Class Acion
Research Mehod. This study was done in two cycles in which each cycle consisted of Planning, Action,
Observation, and Reflection. The data were analyzed through descriptive method using percentage technique.
The preliminary condition before the action was done showed that only 8 students passed or equals to 32%.
After the first cycle, the number of passed students increased as much as 13 people or equals to 52%. Then, in
the second cycle, there were 20 more students who passed or equals to 80%. Thus, blended learning method
can increase students learning outcomes significantly. In conclusion, the use of blended learning method can
increase the learning outcomes of SMK 2 Darul Qur’an Jelok Buso students in the year of 2022. The passing
percentage of big ball games material from the preliminary condition to the first cycle was 20% and from the
first to the second cycle was 28%. Therefore, the improvement of passing percentage from the preliminary
condition to the second cycle was 48%.

Keywords: Blended Learning Method, Learning Outcomes, Big Ball Games.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar bola besar dengan menggunakan metode
blended learning pada siswa SMK 2 Darul Qur’an Jelok Buso. Metode penelitian yang digunakan yaitu
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dengan tiap siklus terdiri
dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Analisis data menggunakan deskriptif dengan
menggunakan teknik persentase. Kondisi awal sebelum dilakukan PTK, siswa yang tuntas yaitu 8 siswa atau
jika dipersentasikan sebanyak 32%. Setelah siklus I dilakukan siswa yang tuntas meningkat sebanyak 13 siswa
atau jika dipersentasikan yaitu 52%. Pada siklus Il meningkat sebanyak 20 siswa atau jika dipersentasikan
yaitu 80%. Metode blended learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Simpulan dari
penelitian ini yaitu metode blended learning dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa SMK 2 Darul
Qur’an Jelok Buso Tahun 2022. Ketuntasan hasil belajar bola besar dengan menggunakan metode blended
learning dari kondisi awal sampai siklus | sebesar 20%. Dari siklus | ke siklus Il sebesar 28%. Peningkatan
hasil belajar secara keseluruhan dari kondisi awal sampai siklus Il sebesar 48%.
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Pendahuluan

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam mengembangkan potensi masyarakat
khususnya di negara berkembang seperti di Indonesia. Pendidikan adalah suatu proses dalam
rangka mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap
lingkungannya dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang
memungkinkan untuk berfungsi secara edukatif dalam kehidupan masyarakat.
Oemarhamalik (2001:79 dalam Desyanto Nur Isnan Prayogo, 2014).
Pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong perkembangan keterampilan
motorik, kemampuan fisik, pengetahuan, penalaran, penghayatan nilai (sikap-mental-
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emosional-spiritual-sosial), dan pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk
merangsang pertumbuhan serta perkembangan yang seimbang. Adang Suherman (2000: 23
dalam Muhammad Ali Ridlo, 2106) menyatakan tujuan umum dari pendidikan jasmani
diklasifikasikan menjadi empat kelompok yaitu: 1) perkembangan fisik, 2) perkembangan
gerak, 3) perkembangan mental dan 4) perkembangan sosial. Melalui pendidikan jasmani
diharapkan dapat merangsang perkembangan dan pertumbuhan jasmani siswa, merangsang
perkembangan sikap, mental, sosial, emosi yang seimbang serta keterampilan gerak siswa.

Peran guru pendidikan jasmani sangat penting dan besar terhadap keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan jasmani, rohani, dan menambahkan rasa sportifitas yang dapat
mempengaruhi berhasil atau tidaknya peserta didik dalam belajar. Guru pendidikan jasmani
adalah seseorang yang menjalankan proses pendidikan yang menyeluruh baik itu di bidang
kesegaran, kesehatan, dan kegiatan berolahraga. Dengan demikian guru harus mempunyai
metode dalam mengajar. Suatu metode mengandung pengertian terlaksananya kegiatan guru
dan kegiatan siswa dalam proses pembelajaran secara khusus metode pembelajaran dapat
diartikan sebagai cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar
pendidikan serta berbagai teknik dan sumber daya terkait lainnya agar terjadi proses
pembelajaran pada diri pembelajar”. A, Gintings (2008:42 dalam Desyanto Nur Isnan
Prayogo, 2014). Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh,
maklhuk total, dari pada hanya menggapnya sebagai seseorang yang terpisah kualitas fisik
dan mentalnya. H.J.S. Husdarta (2009:4 dalam Teguh Raharjo, 2013).

Pendidikan dan Kebudayaan (2015: 6 dalam Fajar Hidayatullah, 2017). Permainan
bola besar adalah aktivitas fisik yang dikembangkan kedalam permainan, sering juga disebut
olahraga yang memainkan bola besar. Permainan bola besar didefinisikan sebagai permainan
atau game yang memanfaatkan bola dengan ukuran besar sebagai alat dalam permainan.
Arifin (20016: 2 Faizal Iham Nugroho, 2018) berpendapat bahwa permainan sepak bola,
bola voli, dan bola basket termasuk dalam permainan bola besar karena permainan tersebut
menggunakan bola ukuran besar. Dalam kurikulum 2013 materi tentang bola besar yang
meliputi sepak bola, bola voly, dan bola basket merupakan materi wajib yang harus dipelajari
siswa salah satunya yaitu sepak bola.

Menurut Agus Salim (2008: 10 dalam Deden Sadewo Putro, 2013) pada dasarnya
sepak bola adalah olahraga yang memainkan bola dengan menggunakan
kaki yang dilakukan dengan tangkas, sigap, cepat, dan baik dalam mengkontrol bola dengan
tujuan mencetak gol dan skor sebanyak banyaknya sesuai aturan yang ditetapkan dalam
waktu dua kali 45 menit. Pengertian sepak bola menurut Sudjarwo, Iwan, (2017: 1 dalam
Rahmat Ramdani, 2019) sepak bola ialah olahraga beregu yang didasari atas teknik
pengolahan bola, dan pegertian setiap pemain terhadap permainan.

Belajar dalam pengertian luas dapat diartikan sebagai kegiatan psikofisik menuju

perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit, belajar dimaksudkan sebagai
usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju
kepribadian seutuhnya. Sardiman, (2006:20 dalam Sulastri Ayu Lestari. 2017).
Pembelajaran adalah proses interasi peserta didik dengan pendidikan dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Menurut Dimyati dan Mudjiono (Syaiful Sagala, 2011: 62 dalam
Riyan Andika Yaya, 2016) pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam
desain instruksional, untuk membuat belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan
sumber belajar.

Pembelajaran hakikatnya tidak hanya sekedar menyampaikan pesan tetapi juga
merupakan aktivitas professional yang menuntut guru dapat menggunakan keterampilan
dasar mengajar secara terpadu serta menciptakan situasi efisien Mashudi, Toha dkk, (2007: 3
dalam Pina,2015).
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Metode Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
tindakan kelas (PTK). PTK yang digunakan adalah desain yang dikembangkan oleh
Kemmis dan Mc.Taggart (dalam Achmad Muparok, 2013: 7). Populasi yang digunakan
dalam penelitain ini adalah jumlah siswa yang berjumlah 25 siswa di SMK 2 Darul Qur’an
jelok Buso. Penelitain ini juga menggunakan teknik total populasi (study populasi), sampel.
Instrumen penelitian menggunakan rubrik penilaian aspek afektif, kognitif, psikomotor.
Sumber data diperolah dari guru penjasorkes, peneliti (observer), dan siswa SMK 2 Darul
Qur’an Jelok Buso.

1. Rubrik Penilaian Psikomotor

Aspek Gerak Yang Dinilai
No Nama Siswa Teknik | Teknik | Teknik | “amian | NA ket
Dribbl | Passing | Shootin
e g
2. Rubrik Penilaian Afektif
Aspek Yang Jumlah Skor
No Nama Siswa Dinilai NA | Ket
A|B|C|D|E
3. Rubrik Penilaian Kognitif
Nama Siswa Aspek Yang Dinilai Jumlah | NA | Ket
Psikomotor | Afektif | Kognitif | Skor

Hasil Dan Pembahasan

Hasil observasi/temuan peneliti sebelum diterapkan pembelajaran bola besar pada
siswa SMK 2 Darul Qur’an Jelok Buso Tahun 2022 ditemukan bahwa adanya
permasalahan yaitu rendahnya ketuntasan hasil belajar pada pembelajaran bola besar.
Rendahnya ketuntasan hasil belajar pada pembelajaran bola besar pada siswa SMK 2 Darul
Qur’an Jelok Buso Tahun 2022 disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, a) kurangnya
pemahaman siswa tentang materi sepak bola, b) metode yang digunakan oleh guru
penjasorkes kurang variatif, c) rendahnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran bola

besar. Adapun hasil pengamatan tersebut tertera pada tabel 1.1 berikut:

Aspekyang dinilai Jumlah NA ket

psikomotor afektif kognitif
50 60 50 160 53 TT
70 75 75 220 73 T
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50 55 55 160 53 1T
70 85 75 230 76 T
50 50 70 170 56 1T
60 50 55 165 55 1T
70 75 75 220 73 T
70 75 80 225 75 T
60 55 60 175 58 1T
70 75 75 220 73 T
70 85 75 230 76 T
53 50 50 153 51 1T
50 50 60 160 53 1T
50 50 50 150 50 1T
60 55 60 175 58 1T
50 65 60 175 58 1T
65 60 60 185 61 1T
55 60 65 180 60 1T
65 55 55 175 58 1T
60 60 60 180 60 1T
65 60 65 190 63 1T
60 55 70 185 61 1T
70 50 65 185 61 1T
75 75 80 230 76 T
80 70 70 220 73 T

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa, rekapitulasi penilaian hasil belajar pada
kondisi awal sebelum diberikan Tindakan maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil
belajar bola besar siswa SMK 2 Darul Qur’an Jelok Buso Tahun 2022 belum tuntas. Hal ini
dilihat dari rata-rata nilai hasil belajar bola besar khususnya sepak bola yaitu 62,8.
Sedangkan yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 8 siswa atau jika dipersentasikan
ketuntasannya sebanyak 32% dan siswa yang belum tuntas sebanyak 17 siswa atau jika
dipersentasikan ketidaktuntasannya sebanyak 68%. Hal tersebut menjadi dasar perlunya
diadakan perbaikan guna mendapatkan hasil sesuai dengan indicator keberhasilan yang
diharapkan yaitu siswa dikatakan tuntas secara individual jika mendapat nilai minimal
sama/lebih dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 70. Secara klasikal tuntas
belajar jika jJumlah siswa tuntas/ mendapatkan nilai/lebih dari 70 mencapai 85%.

Berdasarkan permasalahan dan hasil rekapitulasi penilaian hasil belajar bola besar
khususnya sepak bola siswa pada kondisi awal, maka peneliti menawarkan solusi untuk
perbaikan hasil belajar siswa dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
judul upaya meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran bola besar dengan
menggunakan metode blended learning pada siswa SMK 2 Darul Qur’an Jelok Buso Tahun
2022.

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan untuk meningkatkan
hasil belajar bola besar dengan metode blended learning pada siswa SMK 2 Darul Qur’an
Jelok Buso Tahun 2022. Penelitian ini dilaksanakaan dalam 2 siklus yaitu siklus 1 dan
siklus 2.

Hasil Siklus |

Perencanaan Tindakan Siklus |
Perencanaan Tindakan pada siklus I ini disusun secara kolaboratif antara
peneliti dengan guru penjasorkes. Adapun kegiatan pada tahap perencanaa
Tindakan pada siklus | yang dilakukan sebagai berikut: a) melakukan
diskusi dengan kolabolator (guru), b) melakukan analisis kurikulum, c)
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menyusun RPP, d) menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan, e)
menyiapkan instrumen penelitian.
1. Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Pada tahap ini pelaksanaan Tindakan pada siklus I ini, tugas guru

sebagai praktisi atau yang melaksanakan pembelajaran sesuai dengan

RPP yang telah dirancang pada tahap perencanaan. Adapun langkah-

langkah proses kegiatan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I meliputi

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
2. Hasil Observasi Tindakan Siklus |

Tahap observasi atau pengamatan pada siklus | dilaksanakan bersamaan

waktunya dengan pelaksanaan tindakan. Hasil observasi atau

pengamatan terhadap siswa dan guru pada siklus | diperoleh data-data
sebagai berikut:

a. Pengamatan pada aspek psikomotor siswa sebagian besar siswa
sudah mampu atau paham tentang teknik dasar sepak bola namun ada
juga beberapa siswa yang masih belum mampu atau belum paham
tentang teknik dasar sepak bola.

b. Pengamatan pada aspek afektif siswa, ada beberapa ditemukan sikap
yang nampak dan tidak nampak pada tindakan siklus 1

c. Pengamatan pada aspek kognitif siswa, sebagian besar siswa sudah
mampu menyelesaikan lembar soal yang diberikan

d. Pengamatan pada aspek guru, secara umum bahwa guru sudah sudah
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah
disusun.

Berikut ini hasil rekapitulasi penilaian hasil belajar bola besar khususnya sepak
bola pada siklus | dapat ditunjukkan pada table 2.2 berikut:

Aspekyang dinilai Jumlah NA Ket
psikomotor afektif Kognitif

70 71 73 214 71 T
75 71 73 219 73 T
50 71 66 187 62 TT
70 86 73 229 76 T
70 71 73 214 71 T
60 57 53 170 56 TT
70 86 73 229 76 T
70 86 80 236 78 T
70 71 73 214 71 T
73 71 73 217 72 T
73 86 73 232 77 T
53 57 60 170 56 TT
53 57 66 176 58 TT
55 60 65 180 60 TT
70 60 70 200 66 TT
70 75 70 215 71 T
75 70 75 220 73 T
65 55 55 175 58 TT
70 60 60 190 63 TT
65 60 65 190 63 TT
65 70 65 205 68 TT
60 65 50 175 58 TT
65 65 60 190 63 TT
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75 80 85 240 80 T
85 75 75 235 78 T
JumlahTotal 1570
Rata-Rata 62,8
Jumlah Siswa Tuntas 8
Jumlah Siswa Yang Belum Tuntas 17
Nilai Tertinggi 76
Nilai Terendah 53
Presentasi Ketuntasan 32%
Presentasi Ketidaktuntasan 68%

Berdasarkan tabel rekapitulasi penilaian hasil belajar bola besar khususnya
tentang sepak bola siswa SMK 2 Darul Qur’an Jelok Buso Tahun 2022 pada siklus I
diatas menunjukkan bahwa, rata-rata nilai hasil belajar bola besar khususnya sepak bola
pada siswa-siswi yaitu 67,9. Sedangkan yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 13
siswa atau jika dipersentasikan ketuntasannya sebanyak 52%, dan siswa yang belum
tuntas sebanyak 12 siswa atau jika dipersentasikan ketidaktuntasannya sebanyak 48%.

Berdasarkan rekapitulasi penilaian hasil belajar bola besar khususnya sepak bola
pada siklus I, selanjutnya peneliti bersama kolaborator (guru penjasorkes) melakukan
refleksi guna untuk dapat mengkaji ulang, menganalisis, merenungi, dan memberikan
kesimpulan.

3. Hasil Refleksi Tindakan Siklus |
Berdasarkan hasil refleksi terhadap hasil pengamatan atau observasi
pada pelaksanaan tindakan pada siklus I yaitu mengalami peningkatan
dari kondisi awal, namun target yang ditetapkan masih belum tuntas.
Dimana hasil yang didapatkan yaitu hanya 13 siswa yang mencapai
ketuntasan belajar atau jika dipersentasikan ketuntasannya sebanayak
52% dan 12 siswa yang belum tuntas atau jika dipersentasikan
ketidaktuntasannya sebanyak 48%. Hal tersebut menjadi dasar perlunya
diadakan perbaikan guna mendapatkan hasil sesuai dengan indikator
keberhasilan yang diharapkan yaitu siswa dikatakan tuntas secara
individual jika mendapat nilai minimal sama atau lebih dengan KKM
(Kriteris Ketuntasan Minimal) yaitu 70.

A. Hasil Siklus I
Siklus 1l merupakan tindak lanjut atau perbaikan hasil refleksi yang

dilakukan pada siklus I, dimana dalam pelaksanaan tindakan siklus I

didapatkan hasil belajar siswa masih belum tuntas sesuai dengan indikator

keberhasilan yang diharapkan, maka diadakan perencanaan siklus II,

tentunya dengan harapan bahwa pelaksanaan siklus 1l dapat mencapai

indikator keberhasilan. Pada siklus Il ini tahapan proses pelaksanaan masih

sama dengan siklus | yaitu:

1. Perencanaan Tindakan Sikus Il
Perencanaan tindakan pada siklus 1l sama dengan siklus sebelumnya akan
tetapi di siklus Il adalah bentuk perbaikan pada siklus sebelumnya. Adapun
perencanaan-perencanaan tindakan pada siklus 1l adalah sebagai berikut: a)
Melakukan diskusi dengan guru mengenai metode pembelajaran yang akan
diterapkan yaitu blended learning. b) menyusun RPP, c¢) Metode
penyampaian materi pembelajran pada siklus Il menggunakan metode
demonstrasi, d) menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan, e)
menyiapkan instrumen penelitian, f) melakukan diskusi dengan guru
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mengenai metode pembelajaran yang akan diterapkan, g) menyusun RPP
2. Pelaksanaan Hasil Tindakan Siklus I

Pada tahap pelaksanaan tindakan pada siklus Il ini, tugas guru sebagai

praktisi atau yang melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang

telah dirancang pada tahap perencanaan. Sedangkan tugas peneliti
menjadi observer untuk melakukan pengamatan. Adapun Langkah-

langkah proses kegiatan pelaksanaan pembelajaran pada siklus 11

meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

3. Hasil Observasi Tindakan Siklus 11

Hasil observasi terhadap siswa dan guru pada siklus Il diperoleh catatan

sebagai berikut:

a) Pengamatan pada aspek psikomotor siswa hampir semua siswa sudah
mampu menguasai teknik-teknik dasar sepak bola.

b) Pengamatan pada aspek afektif siswa, ada beberapa ditemukan sikap
yang nampak dan tidak nampak pada tindakan siklus 11 antara lain: 1)
sikap jujur, 2) sikap disiplin, 3) sikap keatifan, 4) sikap percaya diri,
5) sikap semangat, 6) sikap rasa peduli.

c) Pengamat pada aspek kognitif siswa, hampir semua siswa menjawab
soal dengan fokus sehingga mampu menyelesaikan lembar soal yang
diberikan oleh peneliti dan guru dengan baik.

d) Pengamatan pada aspek guru, secara umum bahwa guru sudah
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah
disusun dengan baik.

Berikut ini hasil rekapitulasi penilaian hasil belajar bola besar tentang

teknik dasar sepak bola pada siklus Il, dapat ditunjukkan pada tabel

2.1berikut:
Aspekyang dinilai Jumlah NA Ket
psikomotor afektif Kognitif

83 86 80 249 83 T
80 86 73 239 79 T
75 86 73 234 78 T
75 86 73 229 78 T
75 71 73 219 73 T
60 57 53 170 56 TT
70 86 73 229 76 T
75 86 80 241 80 T
70 86 93 249 83 T
80 86 73 239 79 T
80 86 80 246 82 T
70 71 86 227 75 T
70 86 80 236 78 T
50 57 53 160 53 TT
75 70 80 225 75 T
70 75 70 215 71 T
75 75 80 230 76 T
70 68 60 198 66 TT
65 70 60 195 65 TT
70 65 70 205 68 TT
70 77 75 222 74 T
78 75 80 233 77 T
75 73 75 223 74 T
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75 80 85 340 80 T
85 78 77 240 80 T
JumlahTotal 1895
Rata-Rata 74,6
Jumlah Siswa Tuntas 20
Jumlah Siswa Yang Belum Tuntas 5
Nilai Tertinggi 83
Nilai Terendah 53
Presentasi Ketuntasan 80%
Presentasi Ketidaktuntasan 20%

Berikut tabel rekapitulasi penilaian hasil belajar bola besar
khususnya sepak bola pada siswa SMK 2 Darul Qur’an Jelok Buso
Tahun 2022 pada siklus Il diatas menunjukkan bahwa, rata-rata nilai
hasil belajar bola besar khusunya sepak bola pada siswa-siswi yaitu 74,6.
Sedangkan yang mencapai ketuntasan hasil belajar sebanyak 20 siswa
atau jika dipersentasikan sebanyak 80% dan siswa yang belum tuntas
sebanyak 5 siswa atau jika dipersentasikan sebanyak 20%.

Berdasarkan rekapitulasi penilaian hasil belajar bola besar
khususnya sepak bola pada siklus Il, selanjutnya peneliti bersama guru
melakukan refleksi, guna untuk dapat mengkaji ulang, menganalisis,
merenungi, dan memberikan kesimpulan.

4. Hasil Refleksi Tindakan Siklus Il

Berdasarkan hasil refleksi terhadap hasil observasi pada pelaksanaan
pembelajaran pada siklus Il yaitu mengalami peningkatan dari siklus 1
dan sudah memenubhi terget yang diharapkan atau sudah melebihi KKM
ketuntasan belajar. Dimana hasil yang didapatkan yaitu hanya 20 siswa
yang mencapai ketuntasan belajar atau jika dipersentasikan sebanyak
80% dan 5 siswa yang belum tuntas atau jika dipersentasikan sebanyak
20%. Hal tersebut menjadi dasar bahwa hasil belajar pada siklus Il
setelah mencapai ketuntasan belajar, bahkan telah memenuhi capaian
lebih dari target yang diharapkan, yaitu siswa dikatakan tuntas secara
individual jika mendapat nilai minila sama atau lebih dengan KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 70. Secara klasikal tuntas belajar
jika jumlah siswa yang tuntas mendapatkan nilai sama atau lebih dari 70
mencapai 85%. Dengan demikian peneliti bersama guru memutuskan
untuk menghentikkan pelaksanaan penelitian samapai siklus Il dan tidak
melanjutkan siklus selanjutnya.

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I dan Il dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar bola besar khusunya sepak bola pada siswa
SMK 2 Darul Qur’an Jelok Buso Tahun 2022. Hal ini dapat disajikan dalam bentuk
tabel 4.4 sebagai berikut:

Dari tabel 4.4 dapat diketahui bahwa pada kondisi awal rata-rata nilai hasil
belajar bola besar khusunya sepak bola siswa-siswi yaitu 62,8. Sedangkan yang
mencapai ketuntasan belajar sebanyal 8 siswa atau jika dipersentasikan sebanyak 32%
dan siswa yang belum tuntas sebanyak 17 siswa atau jika dipersentasikan sebanyak
68%. Sedangkan pada siklus | rata-rata nilai hasil belajar bola besar khususnya sepak
bola pada siswa-siswi yaitu 68,6. Sedangkan yang mencapai ketuntasan belajar
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sebanyak 13 siswa atau jika dipersentasikan sebanyak 52% dan siswa yang belum
tuntas sebanyak 12 siswa atau jika dipersentasikan sebanyak 48%.

Sedangkan pada siklus Il rata-rata nilai hasil belajar bola besar khususnya sepak
bola pada siswa-siswi yaitu 74,6. Sedangkan yang mencapai ketuntasan sebanyak 20
siswa atau jika dipersentasikan sebanyak 80% dan siswa yang belum tuntas sebanyak 5
siswa atau jika dipersentasikan sebanyak 20%. Berdasarkan hasil data yang telah
dicapai persiklusnya mengalami peningkatan dari kondisi awal ke siklus | sebesar
20%. Dari siklus 1 ke siklus Il sebesar 28%. Peningkatan ketuntasan hasil belajar
secara keseluruhan dari kondisi awal ke siklus Il sebesar 48%. Ini sudah dikatakan
tuntas secara klasikal karena jumlah siswa SMK 2 Darul Qur’an Jelok Buso Tahun
2022 yang mendapatkan nilai sama atau lebih dari 70 mencapai 96% (85% secara
klasikal).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa

dengan menggunakan metode blended learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran bola besar pada siswa SMK 2 Darul Qur’an Jelok Buso tahun 2022.
Hal ini terbukti dari hasil ketuntasan belajar yang cukup klasikal dari siklus | sampai
dengan siklus 1.
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